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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Assets Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Return on Assets (ROA) pada PT Campina Ice Cream Industry Tbk. Profitabilitas perusahaan menjadi indikator penting dalam 

menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba melalui pengelolaan aset dan struktur modal yang dimiliki. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Data yang digunakan berupa laporan keuangan 

kuartalan PT Campina Ice Cream Industry Tbk. periode 2018–2025 dengan jumlah observasi sebanyak 32 data. Teknik analisis 

data menggunakan regresi linear berganda dengan pendekatan autoregressive AR(1) menggunakan software EViews untuk 

mengatasi gejala autokorelasi pada data time series. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Assets Turnover (TATO) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan aset 

mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan pengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap ROA, sehingga struktur pendanaan perusahaan belum memberikan dampak yang nyata 

terhadap profitabilitas. Secara simultan, variabel TATO dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai Adjusted 

R² sebesar 84,01%. Melalui temuan ini, manajemen perusahaan disarankan untuk terus mengoptimalkan perputaran aset 

produktif guna menjaga stabilitas margin keuntungan di tengah fluktuasi ekonomi industri makanan beku yang kompetitif. 

Kemudian, temuan penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan aset yang efektif menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis mengenai relevansi penggunaan metode AR(1) dalam 

memitigasi gangguan data runtun waktu pada analisis laporan keuangan perusahaan manufaktur. 

Kata kunci: Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Return on Assets, Profitabilitas, Regresi Linear Berganda 

1. Latar Belakang 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan kinerja perusahaan karena 

mencerminkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan [1]. Dalam analisis laporan keuangan, Return on Assets (ROA) banyak digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset guna menghasilkan keuntungan. Rasio ini menjadi indikator 

penting bagi investor, kreditur, maupun manajemen internal karena menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan 

dalam mengelola aset untuk memperoleh laba [2]. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi ROA adalah Total Assets Turnover (TATO). Rasio ini 

menggambarkan efektivitas perusahaan dalam menggunakan seluruh aset untuk menghasilkan penjualan. Semakin 

tinggi tingkat perputaran aset, maka semakin besar peluang perusahaan memperoleh laba karena aset dimanfaatkan 

secara produktif. Dengan demikian, TATO mencerminkan efisiensi operasional perusahaan dalam mengubah 

investasi aset menjadi pendapatan [3]. Tingginya perputaran aset juga menunjukkan efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasi perusahaan sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas perusahaan [4]. 

Selain efisiensi penggunaan aset, struktur pendanaan perusahaan juga menjadi faktor penting dalam menentukan 

profitabilitas. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara total utang 

dan total ekuitas perusahaan. Rasio ini mencerminkan tingkat leverage perusahaan, di mana penggunaan utang 

yang tepat dapat meningkatkan potensi laba melalui efek pengungkit keuangan. Namun, penggunaan utang yang 

berlebihan dapat meningkatkan risiko keuangan dan beban bunga yang pada akhirnya menekan profitabilitas 
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perusahaan [5]. Oleh karena itu, DER menjadi salah satu indikator penting dalam menilai keseimbangan struktur 

modal perusahaan. 

Hubungan antara struktur modal dan profitabilitas dijelaskan dalam trade-off theory yang menyatakan bahwa 

perusahaan perlu menyeimbangkan manfaat penggunaan utang, seperti penghematan pajak, dengan risiko 

kebangkrutan akibat meningkatnya beban utang [6], [7]. Dalam praktiknya, tidak semua perusahaan mampu 

mengelola utang secara produktif sehingga pengaruh leverage terhadap profitabilitas sering menunjukkan hasil 

yang berbeda dalam berbagai penelitian empiris. 

Dalam perspektif akuntansi keuangan, analisis rasio keuangan merupakan alat utama untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan dan memprediksi keberlanjutan usaha [8]. Rasio aktivitas dan rasio solvabilitas memiliki peran penting 

dalam menjelaskan perubahan profitabilitas perusahaan. Rasio aktivitas mencerminkan efisiensi penggunaan aset, 

sedangkan rasio solvabilitas menggambarkan struktur pendanaan serta tingkat risiko keuangan yang ditanggung 

perusahaan. Oleh karena itu, kombinasi antara TATO dan DER menjadi variabel yang relevan untuk menjelaskan 

variasi ROA perusahaan [3]. 

Penelitian sebelumnya pada sektor makanan dan minuman di Indonesia menunjukkan hasil yang belum konsisten 

terkait pengaruh rasio aktivitas dan leverage terhadap profitabilitas. Penelitian pada perusahaan subsektor 

kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa Total 

Assets Turnover dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets [9]. Namun, penelitian 

pada sektor makanan dan minuman menunjukkan hasil yang berbeda. TATO ditemukan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan leverage menjadi faktor yang dominan dalam memengaruhi 

profitabilitas [10]. Penelitian lain menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif signifikan terhadap ROA [11]. 

Di sisi lain, ditemukan bahwa TATO berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sementara rasio utang 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan [12]. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

masih adanya research gap yang relevan untuk dikaji lebih lanjut, khususnya dengan menggunakan data penelitian 

yang lebih mutakhir. 

Industri makanan dan minuman memiliki karakteristik penggunaan aset yang cukup intensif karena melibatkan 

proses produksi, penyimpanan, distribusi, serta jaringan pemasaran yang luas. Kondisi tersebut menjadikan 

efisiensi penggunaan aset dan struktur pendanaan sebagai faktor strategis dalam menentukan profitabilitas 

perusahaan. PT Campina Ice Cream Industry Tbk sebagai perusahaan manufaktur yang bergerak di industri 

makanan beku memiliki kebutuhan modal kerja yang tinggi serta jaringan distribusi yang luas, sehingga relevan 

dijadikan objek penelitian untuk mengkaji hubungan antara efisiensi penggunaan aset, struktur modal, dan 

profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Assets Turnover (TATO) 

dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Campina Ice Cream Industry Tbk. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sejauh mana efisiensi penggunaan aset dan 

struktur modal memengaruhi profitabilitas perusahaan serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam 

pengambilan keputusan keuangan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh Total Assets Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets 

(ROA). Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pengujian teori dan hipotesis melalui 

pengukuran variabel dalam bentuk data numerik yang dianalisis secara statistik [13]. Berdasarkan desain 

penelitian, penelitian ini bersifat deskriptif dan inferensial karena tidak hanya menggambarkan kondisi variabel 

penelitian, tetapi juga menguji hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen [14]. 

Populasi dalam penelitian ini berupa data sekunder yang berasal dari laporan keuangan PT Campina Ice Cream 

Industry Tbk. Data yang digunakan merupakan laporan keuangan kuartalan perusahaan periode 2018–2025. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan 

seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Berdasarkan periode pengamatan tersebut, jumlah observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 32 data. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA), sedangkan variabel independen terdiri 

dari Total Assets Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio (DER). Variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan variabel independen merupakan variabel yang diduga 

memengaruhi perubahan variabel dependen (Sekaran & Bougie, 2016). 
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Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki. Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio 

aktivitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang dan total ekuitas perusahaan. 

Rumus perhitungan masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

Return on Assets (ROA) : 𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Total Assets Turnover (TATO): 𝑇𝐴𝑇𝑂 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Debt to Equity Ratio (DER): 𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan software 

EViews. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara parsial maupun simultan (Gujarati & Porter, 2009; Ghozali, 2018). Model 

persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  𝛼 +  𝛽1𝑇𝐴𝑇𝑂 + 𝛽2𝐷𝐸𝑅 + 𝑒 

Keterangan: 

ROA = Return on Assets 

α = konstanta 

β₁ dan β₂ = koefisien regresi 

TATO = Total Assets Turnover 

DER = Debt to Equity Ratio 

e = error term 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen, uji F untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan pendekatan autoregressive orde satu atau 

AR(1) yang diolah menggunakan software EViews. Penggunaan model AR(1) bertujuan untuk mengatasi gejala 

autokorelasi pada data time series sehingga model regresi yang dihasilkan menjadi lebih baik, stabil, dan mampu 

memberikan estimasi yang lebih akurat. Pendekatan ini dipilih karena data penelitian menggunakan laporan 

keuangan kuartalan PT Campina Ice Cream Industry Tbk. selama periode 2018–2025 yang bersifat runtut waktu 

(time series), sehingga potensi autokorelasi antarperiode perlu diperhatikan dalam proses analisis. 

Sebelum dilakukan pengujian regresi, peneliti terlebih dahulu menyajikan data penelitian yang terdiri atas nilai 

TATO, DER, dan ROA selama periode penelitian. Data tersebut menunjukkan adanya fluktuasi pada masing-

masing variabel dari tahun ke tahun. Secara umum, nilai TATO mengalami peningkatan pada setiap akhir tahun 

yang menunjukkan adanya peningkatan efektivitas penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan. 

Sementara itu, nilai DER cenderung stabil dengan perubahan yang relatif kecil, sedangkan nilai ROA 

menunjukkan pergerakan yang sejalan dengan perubahan TATO. 

Tabel 1. Data TATO, DER, dan ROA PT Campina Ice Cream Industry Tbk. Periode 2018–2025 

No Periode TATO DER ROA 

1 2018-Q1 0,225 0,014 0,019 

2 2018-Q2 0,482 0,017 0,032 

3 2018-Q3 0,731 0,014 0,045 

4 2018-Q4 0,957 0,013 0,062 
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No Periode TATO DER ROA 

5 2019-Q1 0,217 0,013 0,018 

6 2019-Q2 0,478 0,018 0,030 

7 2019-Q3 0,736 0,015 0,049 

8 2019-Q4 0,973 0,013 0,073 

9 2020-Q1 0,197 0,014 0,011 

10 2020-Q2 0,429 0,013 0,014 

11 2020-Q3 0,654 0,014 0,021 

12 2020-Q4 0,880 0,013 0,041 

13 2021-Q1 0,207 0,015 0,015 

14 2021-Q2 0,429 0,015 0,043 

15 2021-Q3 0,664 0,014 0,071 

16 2021-Q4 0,888 0,012 0,087 

17 2022-Q1 0,212 0,016 0,023 

18 2022-Q2 0,447 0,016 0,055 

19 2022-Q3 0,795 0,017 0,097 

20 2022-Q4 1,051 0,014 0,113 

21 2023-Q1 0,241 0,015 0,030 

22 2023-Q2 0,501 0,031 0,056 

23 2023-Q3 0,812 0,015 0,104 

24 2023-Q4 1,043 0,014 0,117 

25 2024-Q1 0,228 0,016 0,017 

26 2024-Q2 0,492 0,029 0,035 

27 2024-Q3 0,818 0,016 0,057 

28 2024-Q4 1,070 0,016 0,090 

29 2025-Q1 0,246 0,019 0,004 

30 2025-Q2 0,522 0,015 0,012 

31 2025-Q3 0,761 0,015 0,042 

32 2025-Q4 0,999 0,017 0,064 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa nilai TATO tertinggi terjadi pada periode 2024-Q4 sebesar 

1,070, sedangkan nilai TATO terendah terjadi pada periode 2020-Q1 sebesar 0,197. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa efektivitas penggunaan aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan mengalami peningkatan pada 

beberapa periode tertentu. Nilai DER tertinggi terjadi pada periode 2023-Q2 sebesar 0,031, sementara nilai 

terendah berada pada periode 2021-Q4 sebesar 0,012. Di sisi lain, nilai ROA tertinggi terjadi pada periode 2023-

Q4 sebesar 0,117, sedangkan nilai ROA terendah terjadi pada periode 2025-Q1 sebesar 0,004. Fluktuasi tersebut 

menunjukkan adanya perubahan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode penelitian. 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan pendekatan AR(1), 

diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien t-Statistic Probabilitas 

C -0,001496 -0,141994 0,8881 

TATO 0,086860 16,11115 0,0000 

DER -0,251895 -0,563051 0,5780 

Berdasarkan hasil regresi tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 = −0,001496 + 0,086860(𝑇𝐴𝑇𝑂) − 0,251895(𝐷𝐸𝑅) + 𝑒 

Keterangan: 

ROA = Return on Assets  

TATO = Total Assets Turnover  

DER = Debt to Equity Ratio  

e = error term  

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar -0,001496 mengindikasikan bahwa apabila 

variabel TATO dan DER dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai profitabilitas perusahaan akan berada pada 

angka -0,001496. Nilai konstanta yang negatif menunjukkan bahwa tanpa adanya kontribusi dari efektivitas 

penggunaan aset dan struktur modal, profitabilitas perusahaan cenderung mengalami penurunan. 
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Koefisien regresi TATO sebesar 0,086860 menunjukkan adanya hubungan positif antara TATO dan ROA. 

Artinya, setiap kenaikan TATO sebesar satu satuan akan meningkatkan ROA sebesar 0,086860 satuan dengan 

asumsi variabel lain dianggap tetap. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin efektif perusahaan memanfaatkan aset 

yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan, maka profitabilitas perusahaan juga akan meningkat. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pengelolaan aset yang efisien menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba. 

Sementara itu, koefisien regresi DER sebesar -0,251895 menunjukkan hubungan negatif antara DER dan ROA. 

Artinya, setiap kenaikan DER sebesar satu satuan akan menurunkan ROA sebesar 0,251895 satuan dengan asumsi 

variabel lain tetap. Meskipun demikian, hubungan negatif tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

secara statistik sehingga perubahan struktur pendanaan perusahaan belum mampu memberikan dampak nyata 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Variabel t-Statistic Probabilitas Alpha Keterangan 

TATO 16,11115 0,0000 0,05 Berpengaruh Signifikan 

DER -0,563051 0,5780 0,05 Tidak Berpengaruh 

Berdasarkan hasil uji t, variabel TATO memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Selain itu, nilai t-statistic sebesar 16,11115 menunjukkan bahwa TATO memiliki pengaruh yang 

sangat kuat terhadap ROA. Nilai koefisien yang positif mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas 

penggunaan aset mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa PT Campina Ice 

Cream Industry Tbk. mampu mengelola aset perusahaan secara optimal untuk menghasilkan penjualan dan laba 

yang lebih tinggi. Dengan demikian, TATO terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Di sisi lain, variabel DER memiliki nilai probabilitas sebesar 0,5780 yang lebih besar dari 0,05 sehingga tidak 

memenuhi kriteria signifikansi statistik. Nilai t-statistic sebesar -0,563051 menunjukkan arah hubungan negatif 

antara DER dan ROA, namun pengaruh tersebut relatif lemah dan tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

perubahan tingkat utang perusahaan belum mampu memberikan pengaruh yang berarti terhadap profitabilitas 

perusahaan. Kondisi tersebut dapat terjadi karena perusahaan lebih banyak mengandalkan modal internal 

dibandingkan penggunaan utang dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan. 

Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan menggunakan uji F untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. Hasil Uji F 

F-Statistic Prob(F-Statistic) Alpha Keterangan 

41,70537 0,0000 0,05 Berpengaruh Signifikan 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Prob(F-Statistic) sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel TATO dan DER secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT 

Campina Ice Cream Industry Tbk. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak 

digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan koefisien determinasi (Adjusted R²) untuk mengetahui kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

Adjusted R² Persentase Keterangan 

0,840059 84,01% Variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen 

Nilai Adjusted R² sebesar 0,840059 menunjukkan bahwa variabel TATO dan DER mampu menjelaskan variasi 

profitabilitas perusahaan sebesar 84,01%, sedangkan sisanya sebesar 15,99% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian. Nilai koefisien determinasi yang tinggi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan 

yang kuat dalam menjelaskan perubahan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, kombinasi antara efektivitas 

penggunaan aset dan struktur pendanaan perusahaan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap perubahan 

Return on Assets (ROA) PT Campina Ice Cream Industry Tbk. 
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3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Assets Turnover (TATO) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas PT Campina Ice Cream Industry Tbk., sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas 

penggunaan aset menjadi faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan kemampuan perusahaan memperoleh 

laba dibandingkan dengan struktur pendanaan perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel TATO memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, koefisien regresi sebesar 0,086860 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

TATO sebesar satu satuan akan meningkatkan profitabilitas perusahaan sebesar 0,086860 satuan. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran aset perusahaan, maka semakin tinggi pula kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Kondisi ini menunjukkan bahwa aset yang dimiliki perusahaan telah 

dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kegiatan operasional dan meningkatkan penjualan perusahaan. 

TATO merupakan rasio aktivitas yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh aset 

untuk menghasilkan pendapatan. Rasio ini menunjukkan seberapa efektif aset perusahaan digunakan dalam 

menjalankan aktivitas operasional. Tingginya nilai TATO menandakan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan 

aset yang dimiliki secara produktif sehingga dapat menghasilkan volume penjualan yang lebih besar. Dalam 

konteks PT Campina Ice Cream Industry Tbk., peningkatan efektivitas penggunaan aset terlihat dari optimalisasi 

penggunaan mesin produksi, kendaraan distribusi, persediaan, serta fasilitas operasional lainnya dalam 

mendukung proses produksi dan distribusi produk perusahaan. Pengelolaan aset yang efisien tersebut 

memungkinkan perusahaan meningkatkan kapasitas penjualan sekaligus mempertahankan kemampuan dalam 

menghasilkan laba. 

Selain itu, karakteristik industri makanan dan minuman yang membutuhkan penggunaan aset secara intensif juga 

menjadi faktor penting yang mendukung hubungan antara TATO dan profitabilitas perusahaan. Industri makanan 

beku seperti yang dijalankan PT Campina Ice Cream Industry Tbk. memerlukan fasilitas produksi, sistem 

penyimpanan, dan jaringan distribusi yang memadai agar produk dapat dipasarkan secara optimal. Oleh karena 

itu, efektivitas penggunaan aset memiliki peran strategis dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Ketika aset perusahaan mampu digunakan secara maksimal untuk menghasilkan penjualan, maka laba perusahaan 

juga cenderung meningkat. Sebaliknya, apabila aset tidak dimanfaatkan secara efisien, maka biaya operasional 

dapat meningkat dan profitabilitas perusahaan menjadi menurun [15]. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan TATO diikuti dengan peningkatan nilai ROA pada 

sebagian besar periode penelitian. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang searah antara efektivitas 

penggunaan aset dan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

perputaran aset perusahaan, maka semakin besar kontribusi aset tersebut dalam menciptakan keuntungan bagi 

perusahaan [16]. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan perusahaan dalam mengelola aset menjadi salah 

satu faktor utama dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori manajemen keuangan yang menyatakan bahwa perputaran aset yang 

tinggi mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola investasi perusahaan sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan [17]. Selain itu, dalam analisis DuPont dijelaskan bahwa Return on Assets (ROA) 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan efektivitas penggunaan aset. Oleh karena itu, 

peningkatan nilai TATO akan mendorong peningkatan ROA apabila perusahaan mampu menjaga efisiensi 

operasional dan tingkat laba yang dihasilkan. 

Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel DER tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0,5780 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 

0,05. Koefisien regresi DER sebesar -0,251895 menunjukkan arah hubungan negatif antara DER dan ROA, namun 

pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat utang 

perusahaan belum memberikan dampak yang nyata terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

DER merupakan rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dan total 

ekuitas perusahaan. Rasio ini menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam membiayai 

aktivitas operasional maupun investasi perusahaan. Secara teori, penggunaan utang dapat memberikan manfaat 

berupa tambahan modal untuk memperluas usaha dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Namun, 

penggunaan utang yang berlebihan juga dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan karena munculnya beban 

bunga dan kewajiban pembayaran utang yang harus dipenuhi perusahaan [18]. 
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Pada PT Campina Ice Cream Industry Tbk., hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan utang belum menjadi 

faktor utama yang memengaruhi profitabilitas perusahaan. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh 

kecenderungan perusahaan yang lebih mengandalkan modal internal atau ekuitas dalam menjalankan kegiatan 

operasional perusahaan. Dengan tingkat DER yang relatif rendah dan stabil selama periode penelitian, penggunaan 

utang perusahaan belum cukup besar untuk memberikan pengaruh signifikan terhadap perubahan laba perusahaan. 

Selain itu, perusahaan juga diduga mampu menjaga kestabilan struktur modal sehingga fluktuasi utang tidak terlalu 

berdampak terhadap kinerja profitabilitas perusahaan. 

Hubungan negatif antara DER dan ROA menunjukkan bahwa peningkatan utang cenderung diikuti dengan 

penurunan profitabilitas perusahaan, meskipun pengaruhnya tidak signifikan. Kondisi tersebut dapat terjadi karena 

penggunaan utang yang tidak dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan produktif akan meningkatkan beban 

perusahaan tanpa diikuti peningkatan pendapatan yang sebanding. Akibatnya, tambahan utang justru dapat 

menekan laba perusahaan melalui peningkatan biaya bunga dan kewajiban finansial lainnya. Oleh karena itu, 

pengelolaan struktur modal yang tepat menjadi hal penting agar penggunaan utang dapat memberikan manfaat 

bagi perusahaan tanpa meningkatkan risiko keuangan secara berlebihan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan trade-off theory yang menjelaskan bahwa penggunaan utang dalam struktur 

modal perusahaan memiliki manfaat dan risiko yang harus diseimbangkan secara optimal [19]. Penggunaan utang 

dapat memberikan keuntungan berupa penghematan pajak dan tambahan sumber pendanaan, namun di sisi lain 

dapat meningkatkan risiko kebangkrutan dan tekanan finansial apabila tidak dikelola dengan baik. Dalam 

penelitian ini, hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa perusahaan belum memanfaatkan utang secara 

dominan dalam meningkatkan profitabilitas, sehingga faktor efektivitas penggunaan aset lebih berpengaruh 

terhadap kinerja laba perusahaan dibandingkan struktur pendanaan perusahaan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas PT Campina Ice Cream Industry Tbk. lebih 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan aset secara efektif dibandingkan 

dengan penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan. Efektivitas pengelolaan aset terbukti menjadi faktor 

utama yang mampu meningkatkan penjualan dan laba perusahaan, sedangkan perubahan tingkat utang belum 

memberikan dampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan selama periode penelitian. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis regresi mengenai hubungan antara Total Assets Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return on Assets (ROA) dari PT Campina Ice Cream Industry Tbk. periode 2018–2025, dapat 

disimpulkan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Kenaikan TATO sebesar 1 satuan 

akan menghasilkan kenaikan ROA sebesar 0,086860 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan 

telah mencapai efisiensi operasional yang tinggi karena mampu mengelola seluruh aset secara optimal dalam 

peningkatan laba bersih perusahaan. Sementara itu, DER menunjukkan pengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap ROA dengan koefisien regresi sebesar -0,251895 dan nilai profitabilitas sebesar 0,5780 satuan.  Data ini 

mengindikasikan bahwa fluktuasi rasio utang perusahaan belum memberikan dampak nyata terhadap profitabilitas 

perusahaan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena perusahaan lebih mengandalkan modal internal (ekuitas) 

dalam pendanaan aktivitas operasional perusahaan. 
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